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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang }Maha Bsa yang te-
lah memberikan berkat dan rohmatnya sehingega penulis
dapat menyelesaikan makalah yang diberi judul » Pelak
sanaan Supervisi klinis Dalam Pemantapan Penzaliman La
pangan Program Penyetaraan D=IT Guru Sekolah Dasar

Makalah ini disusun dari berbagail sumber yang
berhubungan dengan kegiaton supervisi dan kegiatan PPL
yang telch ada, Disamping itu mckalah ini diheraplian
dapat membantu supervigor atau nembimbing PPL dan ma =
hasiswa dalam melaksanakan pemantapan pengalaman lapang
an yanz merupakan kcharusan penyelesaian program D-IT
Guru Sekolah Dasar,.

Tenulils meanyadari bahwa makalah ini jauh dari
kesempurnaan, Karepa itu kritik dan saran yang bersifat
membangun dan mepperbailli makalah irni sangat diharap =
kan dari berbagai pihak, Akhirnya dengan segala keku -
rangamnya malkalah ini penulis sampalkan kepada peanbaca
khususnya supervisor pelaksanaan 'L Penyctaraan D=IX
Guru Sekolah Dasar dan lshosiswa D-II Guru SD schingga
mempunyal manfaat dalan memperlancar kegiatan PTL§ de-
ngan harapan semoga makalah inl dapat memenuhl kebu -

tuhan di lapangan

ralangka Rya, 1993

Penyusun,
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BADB I

PENDAHTULUAN

A; Latar Belakang,

Proses belajar mengajar merupakan salal satu
usaha untuk meningkatkan kualitas mamsia melalui -
kegiatan pendidikan, Sepcrti yang diketahul bahwa
peningkatan kualitas monusia merupnkan tujuan inti
kebijaksanaan pembangunan, maka peloaksanaan pendidik
an gelalu berkembang, Schubunsan dencan itu pelaksa-
na pendidikan mecncari berbagai usaha untuk meningkat
kan mutu pendidikan,

Peninskatan mutu pendidikan selalu berorian -
tasi pada tujuan pendidikan nasional sepertl yang di
gariskan dalam GBI 1983 yoltu Pendidikan Nasional
berdasarkan Pancasila, bertujuan untuk meningkatkan
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Mscha ZIsa, kecerdasan
dan kectrampilan, meapertingzsi budi pekerti, memper -
kuat kepribadion dan mempertehbal scemangat Lebangsacn
dan cinta tanah air, agar dapat merumbubkan manusia-
manusia pembaﬁgunan yang dapat membongun dirinya scn
diri sertz bersama—-soma bertaunggung jawab atas pem -
banzunan bangsa, Korena 1tu proses belajar menzajar
dibarapkan dapat menunjang perbangunan dalam arti
luas yvailtu menzhosillkan tenaga-tenaga pembangunan
yang terampil; menzucasei ilmu dan teknologl sesual

dengan kcbutullan pembangunan ckonomi, dan bhersama

dﬁl-
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itu mendidik acnusic don masyarakat yang berintegri
tas moril dun berpandangan hidup Puncasila,

Untull menenuhl tuniuton masyorslkeat dan pem -
hansunan akan tonogo-tenagsa yang berkualitas, Icem -
boga nendidikan memerlulkon tenoga gurun yong bernenge

tchuan tinggi, dnpot mengembomgkan diri sendiri ser
ta dapat mengikuti perkembangan 11mu dan teknologi
yang berkembang dens»n pesat, Szlch satu ussaha me -
ninglkatkan knalitas lemboga nendidiken adalzh mening
karkan knclifikasi tenago guru yong menrajasr,

Darl sekian bhonyoak peningkatan kucslifikosi
tenaga guru terschut adalch ditingkatkaﬁnya guru -
esuru yang herijazah SrG menjadil sctora dengan D-IT1,
Baik untuk calon guru manpun guru yang telah meng -~
ajar di Sekolah Nasar maka i1ijazah minimal yang Al -
miliki adalah D=-IT,

Peningltatan kualifikasi pendidilkan inl bagil
curu yang telah bertursas marupakan usaha pembinaan
yang dilakukan untuk meningkatkan pencetahuan, ke =
trampilan dan sikap dalam melaksonakau tugasnya se
bagai guru, Dalam tugasnya mercka selalu dituntut
meneiptakan kondisi belajar mengajor yong efektif
dan efisien dan hasil atau lulnsan leuwbaga pendi -~
dikan bila terjun <i masycrakat dapot mandiri,

Salah satu program peningkatan kualifikosi te

nagzo guru yong tcelah bhertugas adalsh melalui program

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Penyctaraan D-II Guru 3ckolch Dasar. Program ind di
laksanakan dcengan hiaya pitoyek maupun denzan  biaya
sendiri cten swadana, Universitas Terbuiks yang me -
nyeclcoggorakan program penycetaracan D-IT Guru Scko -
lah Dasar deagan sistemn Bedajar jaral jauh don be -~
kerjoasama dengen dilkdasaen, d~lam silabusnya ataw
kurikulumny» terdonat ﬁogiitan Pementopan Pengalam-
an Lapangan, Pecmantapon Pencsolaman Lopangan. atan
disingkat denran PI'L dimulai poda semcster ITI dan
akan ujian PPL padz semcster V atan VI, Seoranr ﬁa—
hasiswa salah satu syvoaratnya untnk menyelesaikan
program adalah lulus ujian PPﬁ denzan nilai baik (D),
Memnerhatikon behwa PPL merupalian suatu usa-
ha penrendalian yanz seesra langzsung mempensorihi
kemampucn gura mclaksonalan nroses helajar mencoajar,
maka dalom kegiatannys diperlukan bimhingan yann te
rus menerus dari supervisor yang ditunjuk untuk mem
bimbing mahasiswa, Rimbinzan atan nmembinaoon terha -
dap mahasiswa program penyetarann D-IX ini meliputi
himbingan':
a7 dalam manyusun reacana pelajoroan Ltou Setuan Pe-
Iajaran
h, ketike meneraplkan ~tau memproktekkan Sotuan Pe -
lajaran,
Dengan demikican bimbingan yang diheropkan dari su -

nervicsor IPL adcolah 2imbingen yang terus menerus
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schinggzo mohasic marnpu nienyusun dan mencrapkan
satuan pelajarsn dengan hoik,

Dori berbasai bimbingon yang disorankan da <
lam PPL adzloh penggunacn Supervisi Klinis, Dowman -
Taatun supervisi kliuvis dalom PPL perlu diketahui
secara mendalam terlehih dobulu olch  supervisor
atau pembimbing I'PL, Tanne dinsghemi bimhinsan yang
dikehendak2 dalam program ini maka PPL yang diha =

rapkan sebagal salah satn indikotor keberhasilaon
mahasiswa sulit untuk diecopai, Karona_itu suncrvi -

sor maupun mahaslswa perlu untuk mencetahul prose =

dur dori supervisi yang disgunakang

B Permasalahagn,

Berdasarkan pemiiran vone telsh dilkemukakan

o
0
c‘.
)

fs; maka nermasclahan yong olian dikemukakan da
lam makaloh dni adalnh "Bagaimanalkah pelalisanaan su
pervisi klinig dalam Poﬁantapan penszlaman lanonsan
program nenyetaraanh D-IT Guru Sckolzbh Nasar 2

Darid masaloh yong dikemukakon tersebuf maka-
hzl-hal yangz dikemulkakan melolui makalah ini meliputi
= Pengertian, tujuan, prinsgip dan teknik supervisi,
= Sunervisl Klinis dan pelaksanaannya,

-~ Guru dan Proses Belajor liengaja

-
Fry

o)

ngsuncan Supervisi Hlinis dalcm PPL D-II Guru 5D,
Dengan dibahcsnya Iic capat hel terschut darat men-

jawad permasalchon yang dikenukulian,
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C. llzXsud don Tujuon I'enuiisan,

Penulisaon malalah yairs sederhann inil mempuoyal
malisud dan tujuzn
1. llembantu poara supervicor dalam cora memberikan

bimbingon Xepals malicsiswa program peuyctaraan
D-II Guru Sclolall Pusar untu welzlsonpalion "cgio

Lalsbos -
-

an pemantapan pengalanan lapoenzan (PUL) .

2, Memberilon ganboaran tentansg peloksonofiu cupervi-
si yang menggunalkan pendakatan supervisl klinis
wrtuk membantu gurv meneciptukan kondisi belajar—~

genrajar yong efe%tif dan efisien schinsma ter-

epal peningkatan mutu _pendidilka

DT MManfaat Termalison,

tiakalah ini dituliks denson horanan bermanfaot
bagd kelancaran pelaksancan kegiatan Pemantapon Pe-
ngalamen lApanzan (PPL) yons dilalnkon oleh mahasis
wa program penyctaraan D-IT 41 Universitas Terbuka/
Mengingat sistem di Urniversitos Terhuka adalah sis—
tem jarak jounh, moka tulison-tulisan yons membontu
pclaksanaan tugaes-tnzas pengelola, tutor don moha -
gsiswa scngat diperluXkan,
Karcna itun dengon tulisan ini hendalinya her—
manfaat basi semva nihzk yane terlibat dz2lom nena ~
ncanan program penyetaraan D-IT Gnru Seltoleh Dasar

khususnya nada kesiatan PPLY

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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BAB II

PEMBAHAGSAN

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang
harus dilaksanakan oleh lembaga pendidikan sebagai tu-
gas utamanya, -Sekolah yang merupakan lembaga pendidik-
an formal didirikan secara bersama oleh pemerintah, ke
luarga dan masyarakat untuk memenuhi atau mengemban ke
butuhan pemerintah, keluarga dan masyarakat pula, Un -
tuk memenuhl tugas tersebut maka yang menjadi ciri uta
ma pendidikan formal (sekeolah) adalah menyelenggarakan
kegiatan belajar. Lebih jauh dlkemukakan tugas lemba-—
ga pendlidikan § ¥ Sekolah dan Perguruan Tinggi merupa-.
kan unit organisasi operasional dalam bidang pendidik-
an, sebagal salah satn bentuk karya bersama dari peme-
rintah, keluarga dan masyarakat, Sebagai unit organi -
sasli operasional dalam bidang pendidikan, sekolah dan
perguruan tinggi merupakan lembaga khusus yang sengaja
didirikan sebagal lingkungan tempat terjadinya kegiat-
an belajar " ( 11 : 32 ).

Sebagai tempat terjadinya kegiatan belajar, lem
baga pendidikan terus menerus membenah df;i dalam me-
laksanakan tugasnya menghasilkan tenaga-tenaga pembangun
an yang berkualitas. Untuk dapat menghaslilkanr lulusan
yang berkualitas sekolah menciptakan kondisl belajar

yang efektif dan efislen yaltu keglatan belajar yang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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berhasil mencapal tujuan dengan tepat, penggunaan dana
yang sedikit, dengan tenaga yang terbatas serta tepat
dalam penggunaan waktu,

Untuk menciptakan kondisi belajar yang kondusif

- diperlukan tenaga-tenaga guru yang profesional, Karena
kegiatan mengajar merupakan kegiatan yang memerlukan
ketrampilan khusus, Hal ini disebabkan yang dikelola
dalam proses belajar mengajar bukan hanya alat atau me
dia yang merupakan benda mati tetapl menghadapi siswa
yang memiliki sifat atau kepribadian _serta latar be -
lakang yang berbeda-beda,

Dalam usaha melaksanakan tugas tersebut guru
selalu berkembang dan menyesualikan serta meningkatkan
kemampuannya dengan jalan mengikutl pendidikan lanjutan,
Pendidikan lanjutan seperti program penyetaraan D-II1
Guru Sekolah Dasar, dalam kegiatan Belajarnya mereka
dibantu oleh tutor yang juga nanti bertindak sebagai
supervisor pada saat mereka melaksanakan pemamtapan pe
ngalaman lapangan (PPL). Bantuan yang diberikan untuk
meningkatkan kemampuan guru mengelola proses belajar -

mengajar disebut dengan supervisi.

A, Pengertian, Tujuan, Prinsip dan Teknik Supervisi.

1. Pengertian Supervisi.

Supervisi sebagal salah satu komponen da-
lam penyelenggaraan pendidikan merupakan tugas

yang diberikan kepada seseorang untuk membina

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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CH ML JUMMAR, AMLEALLy AW LALLM aAlar e AT i am g o am e

nistrasi pendidikan di sekolah dikemukakan @
" Supervisl ialah pembinaam yang diberikan kepa-
da seluruh staf sekolah agar mereka dapat mening
katkan kemampuannya untuk mengembangkan situasi
belajar-mengajar yang lebih bhatk " | 8 : 117).

Lebih jauh Boardman mengemukakan pengeft -
tian supervisi yang diterjemahkan oleh Piet A.
Sahertian sebagal berikut : " Supervisi adalah
suatu usaha menstimulir, mengkoordinir dan mem -~
bimbing secara kontinyu pertumbuhan guru-guru di
sekolah balk secara individuil maupun gecara ko-
lektif; agar lebih mengerti dan lebih efektif
dalam mewnujudkan seluruh fungsi pengajaran deng-—
an demikian mereka dapat menstimulir dan membim-
bing pertumbuhan tiap murid secara koniinyu, se-
hingga dengan demikian mereka mampu dan lebih ca
kap berpartisipasi dalam masyarakat demokrasi mo
dern " (10 : 15 ). Dengan demikian bahwa super -
visi merupakan bantuan baik yang diminta maupun
tidak oleh guru untuk mengembangkan situasi be -
lajar mengajar,

Berdasarkan pengertian supervisi yang di-

kemukakan oleh beberapa ahlti, M.Moh, Rifailmenyig'

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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pulkan hal-hal sebagai bherikut
a, Superviei merupakan usaha uniuk membantu dan
melayani guru meningkatkan kemampuan keguruan
nya, |
b, Supervisi tidak langsung diarahkan kepada mu-
rid; tetapi kepada guru yang membina murid ,
¢, Supervisi tidak bersifat direktif (mengarah -
kan) tetapi lebih banyak bersifat kongultatif
( memberi dorongan, saran dan bimbingan )},
( 9:38). I
Dengan demikian supervisl adalah semua
bentuk bantuan, himbingan; petunjuk, motivasi ,
saran yang diberikan kepada guru agar 1a mampu
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar baik dari
segl pengetahuan, sikap dan ketrampilan sebagal

tenaga profesional,

2, Tujuan Supervisi,

Kegiatan supervisl yang dilakukaen terhadap
guru pada prinsipnya bertujuan membantu guru me-
ningkatkan kemampuannya agar menjadi guru yang
lebih baik. Lebih lanjut dikemukakan " tujuan
supervisi ialah mengembangkan situasi belajar =
mengajar yang lebih baik melalul pembinaan dan
peningkatan profesi mengajar " ( 2 : 117 ),

Sehubungan dengan itu maka yahg menjadi

sasaran supervisl adalah semua aspek pengajaran,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Aspek pengajaran yang perlu mendapat bantuan pa-
'da garis besarnya terdiri dari :
a. Pembuatan rencana pengajaran ;
b, Melaksanakan rencana pengajaran di kelas,
Dengan_demikian hal-hal yang menyangkut rencana
mengajar atau kemampuan guru menyusun reneana me
ngajar dan kemampuan guru melaksanakan rencana
yang telah disusun merupakan tujuan-tujuan terin

ci dari supervisi,

3. Prinsip Supervisi,

Dalam melakukan supervisl seorang supervi
sor hendaknya melaksanakan prinsip-prinsip daril
supervisi itu sendiri sehingga tujuan dapat ter-
capai dengan baik, Piet A, Sahertian mengemuka -
kan prinsip-prinsip dalam melaksanakan supervisi
adalah :

a, Ilmiah (scientific)} yang mencakup unsur-unsur

l. Sistematis, berartl dilaksanakan secara te
ratur, berencana dan kontinyu,

2, Obyektif artinya data yang didapat berda -
sarkan pada observasi nyata, bukan tafsir-
an pribadil.

3, Menggunakan alat (instrument) yang dapat
memberi informasi sebagai umpan balik un -
tuk mengadakan penilaian terhadap proses

belajar mengajar.,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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b. Demokratis, menjunjung tinggi asas musyawarah;
Memiliki jiwa kekeluargaan yang kuat, serta
Fanggup menerima pendapat orang lain,

c., Kooperatip, maksudnya seluruh staf sekolah da
pat bekerja bersama mengembangkan usaha bersa
ma dalam menciptakan situasi belajar mengajar
vang lebih baik.

d, Konstruktif dan kreatip; Membina inisiatip gu
ru, serta mendorongnya untuk aktip menciptakan
suasana dimana tiap orang merasa aman dan da-
pat mengembangkan potensi-potensinya,

( 10 : 23 - 24 ),

Dengan berpegang pada prinsip-prinsip ter
sebut maka supervisi dapat berjalan sebagalimana
yYang diharapkan, Untuk itu seorang supervisor
sebelym melaksanakan tugasnya hendaknya memahami.

akan prinsip-prinsip ini,

4. Teknik Supervisi,.

Untuk melaksanakan supervisi diperlukan
berbagai teknik supervisi, Teknik supervisi ada~
l1ah cara~cara membantu memperbaiki situasi bela~
jar mengajar { 10 : 14 ). Dengan demikian cara -
cara memberikan bantuan kepada guru tergantung
pada situasi dan kondisl yang dihadapi.

‘Bila dilihat atau ditinjau dari banyaknya

guru yang dibimbing maka dapat dibedakan menjadi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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kukan secara bersama terhadap beberapa orang gu-
ru sekaligus; sedangkan masalah yang dihadapi
biasanya adalah masalah wmum yaitu masalah yang
dihadapi oleh semua guru, Sedangkan teknik per -
orangan adalah suatu teknik pembinaan yang hanya
di}akukan kepada setiap orang guru secara priba-
di; dan sifatmasalah yang dihadapi pada umumnya
gsetiap guru akan berbeda,

Dari segi pelaksanaannya teknik supervisi
dapat dibagl menjadil tcknik langsung dan teknik
tidak langsung, Teknik langsung adalah cara
berkomunikasl dengan hubungan-langsung antara su
pervisor dan yang disupervisli ( 9 : 97). Sedang
kan teknik tidak langsung adalah cara berkomuni-~

kasi dengan menggunakan media lain ( 4 : 6 ),

[

Dalam teknik-tidak langsung supervisor tidak be
temu langsung dalam rangka memecahlkan masalah;
te tapi menggunakan alat atau media maupun orang
lain dalam memberikan bantuannya,

Bila dilihat dari pengertian, tujuan, prin -
sip dan teknik supervisi; Jjelaslah bahwa supervisi
sangat diperlukan oleh guru untuk meningkatkan ke -
mampuan profesionalnya sehingga dapat tercipta kon—

disi belajar mengajar yang efektif dan efisien,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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B. Supervisi Klinis dan Pelaksanaannya.,

Dalam pelaksanaan PPL Program Penyetaraan
D-II Guru Sekblah Dagsar disarankan supervisor meng—
gunakan pendekatan supervisl Kklinis, Untuk dapat me
laksanakan kegiatan tersebut maka seorang supervi -
sor harus terlebih dahulu memahami dan dapat melak-

sanakan supervisi klinis tersehut,

1, Pengertian Supervisi Klinis,

Dilihat dari istilahnya supervisi klinis
merupakan bantuan yang diberikan dengan menekan-
kan pada cara-cara klinis, Maksudnya cara klinis
dimana supervisor melaksanakan tugasnya seperti
tugas seorang dokter dalam melayani pasiennya

Beberapa ahli telah mengemukakan penger -
tian gupervisi klinis diantaranya :

- R, Weller bherpendapat Supervisi klinis adalah
beniuk supervisi yang difokuskan pada pening -
katan mengajar dengan melalul sarana siklus
vang sistematik dalam perencanaan, pengamatan
serta analisis yang intensif dan cermat ten =~
tang penampilan mengajar yang nyata, serta her
tujuan mengadakan perubahan dengan cara yang
rasional.

- K.,A, Avheson dan M,.D, Gall mengemukakan super-

visi klinis adalah suatu model supervisi yang
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mengandung tiga fase yakni pertemuan perencana
an; observasi dan pertemuan balikan,
(4 :6 ),

Memperhatikan hal yang dikemukakan di atas
dimana cara klinlis yang digunakan yaitu suatu ca
ra dimana kesulitan yang dihadapili oleh guru di-~
rasakannya dan ia merasa memerlukan bantuan orang
lain untuk memecahlkannya, Karena itu dapat di -~
simpulkan bahwa " Supervisi klinis<adalah suatu
bentuk bantuan profesional yang diberikan kepada
guru berdasarkan kebutuhannya melalui siklus yang
sistematik dalam perencanaan, pengamatan yang
cermat, dan pemberian balikan yang segera serta
obyektif tentang penampilan mengajarnya yang nya
ta, untuk meningkatkan ketrampilan mengajar dan

gsikap profesional " ( 3 : 10 )},

2, Ciri~-Ciri Supervisi Klinis,

Supervisi klinis sebagal salah satu tek -
nik supervisl yang menggunakan prosedur kerja se
perti seorang dokter memberikan bantuan klinis ,
memiliki eiri-ciri sebagai berikut :

1), Hubungan tatap muka antara supervisor dan gu
ru dalam proses supervisi,
2). Terpusat pada keilnginan guru, dan terpusat

prula pada tingkah laku aktual di kelas,

3). Observasi dilakukan secara langsung dan cermat,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80415.pdf
15

4), Data observasi dideskripsikan secara mende -~
tail.
5). Analisis dan interprestasi observasi dilaku-
kan secara bersama antara supervisor dan guru.
6). Pemberian bimbingan oleh supervisor lebih ber
éifat bantuan dan bukannya lnstrulksi,
7). Berlangsung dalam suasana intim dengan sikap
terbuka dari supervisor dan guru,
( 3 7).
Dengan demikian bila suatu supervisi mem-—
~ perlihatkan ciri-ciri tersebut di atas maka su =~
pervisor telah melaksanakan supérvisi dengan pen

dekatan supervisi klinis,

3. Pringip-Prinsip Supervisi Klinis.

Supervisor dalam menggunakan pendekatan su
pervisl klinis hendaknya menggunakan prinsgip -
pringip khusus yang menjadi jiwa atau dasar dari
supervisli tersebut, Dalam supervisi klinis ada
tiga prinsip yang menjadi dasar keputusan super-—
visor yang dikemukakan oleh Acheson dan Gall se-
bagai berikut : _

1), Interaktif, daripada direktif;
2}. Demokratik; daripada otoritatif dan
3). Terpusat pada guru dari pada supervisor.

(4 :9 ).
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Prinsip interaktif dimana supervisor dan
guru merasa saling membutuhkan, membantu satu sa
ma 1a1nnfa; dan menganggap bahwa diantara mere-
ka sebenarnya tidak ada perbedaan, hanya pgrbe -
daannya pada tugas dan tanggung jawab saja. PriE
sip demokratik dimana dalam penyelenggaraan su -
pervisi klinis meneBankan pada musyawarah dan mu
pakat dalam menentukan bentuk kegiatan yang akan
dilakukan atau dilaksanakan secara bhersama oleh
supervisor dan guru; Supervisgsor dan guru saling
terbuka dalam mengemukakan pendapat, saling meng
hargal pendapat orang lain seperti halnya dalam
kehidupan demokrasi Pancasila yang kita anut
Sedangkan prinsip.terpusat pada guru; supervisi
klinis menekankan pada prakarsa dan tanggung ja-
wab guru dalam rangka meningkatkan pengetahuan ,

ketrampilan dan sikap profesionalnya,

4, Langkah-Langkah Pelaksanaan Supervisi Klinis,

Pelaksanaan supervisl klinis memiliki'
- langkah-langkah
- persiapan;
~ perencanaan,
~ pelaksanaan,
- evaluagi

- tindak lanjut,
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a. Persiapan.

Sebelum melaksanakan kegiatan supervisi kli-
nis, supervisor melakukan beberapa persiapan se
hingga pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik,
Pergiapan yang dilakukan yaitu :

- Membina hubungan yang baik dengan guru sehinggaa
terciptanya komunikasi yang baik,

- Membuat Kkesepakatan antara guru dan supervisor
tentang proses belajar mengajar yang belum di-
kuasal guru.

- Menentukan kapan dilakukannya observagi untuk
memperoleh data yang.nyata tentang proses be -

lajar mengajar.

b, Perencanaan,

Langkah kedua dalam pelaksanaan supervisi
klinis adalah perencanaan, Perencanaan memegang
peranan .penting, karena tanpa perencanaan kegiat
an tidak terarah dan hanya agal dapat berjalan ,
Perencanaan dalam supervisil klinis meliputi :

- Persiapan-persiapan untuk mengajar : media /
alat yang digunakan guru, dan sebagainya.

- Penentuan cara-cara merekam data sesual dengan
ingtrument observasi yang akan dipakal oleh su
pervisor: bantuan pengamat/alat perekam, dan

sebagainya , ( 4 : 49 ),
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Sehubungan dengan itu dalam langkah peren
canaan ini meliputi perencanaan guru dan peren -~
canaan supervisor. Perencanaan guru pada prinsip
nya tercakum dalam persiapan mengajar atau satu-
an pelajaran yang dibuat, S8edangkan perencanaan
supervisor meliputi :

- membuat alat observasi untuk merekam data,

- menentukan teknik observagi dan waktu pelaksa~
naannya,

- merencanakan langkah selanjutnya setelah dila-
kukan observasi,

- menentukan‘personil yang terlibat dalam pembe-

rian bantuan tersehut.

¢c. Pelaksanaan,

Dalam langkah ini guru melaksanakan ke -
giatan belajar-mengajar seperti yang telah diren
-canakan, sedangkanh supervisor melakukan observasi
atau merekam situasl belajar-mengajar yang terja
di, Kegiatan belajar-mengajar harus benar-benar
mencerminkan situasl yang sebenarnya sehingga
data yang diperoleh memberikan gambaran tentang

kesulitan ¥ang dihadapi oleh guru,

d, Evaluasi atau balikan.

Langkah ke empat dalam pelaksanaan super-

visl klinls adalah mengadakan penilaian terhadap
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haail observasi kegiatan belajar mengajar yang
telah dilaksanakan. Dalam melakukan penilaian ha
rus berdasarkan pada prinsip integritas, kontinui
tag dan obyektifitas,

Prinsip integritas maksudnya penilaian ti
dak hanya meliputi konsep-konsep, ketrampilan,
pengetahuan saja; tetapl juga menyangkut apresia
sl, sikap, minat, pemikiran kritis, penyesuaian
diri baik personal maupun sosial. Dengan demiki-
an yang dinilai adalah seluruh aspek kemampuan
guru, Sedangkan prinsip kontinuitas maksudnya pe
nilaian dilakukan secara terus-menerus dan ber -
kesinambungan, Prinsip obyektifitas artinya ha -

8il penilaian dapat ditafsirkan dengan jelas,

e, Tindak Lanjut:

Setelah diadakan evaluasi maka kegiatan see
langdtnya adalah pemberian bimbingan atau saran,
Dalﬁm langkah inl masukan-masukan diberikan ke~
pada guru untuk melakukan perencanaan ulang da—
ri penyusunan satuan pelajaran sampal pelaksana-
annya di kelas, Dengan demikian dalam langkah ini
terjadi perbaikan-perbaikan berdasarkan hasill oh
servasi yang dilakukan selama proses belajar -
menga]ar berlangsung, Setelah kegiatan ini dapat
berjalan maka dapat dimulal dengan keglatan lain

vang menjadl kesulitan guru,
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C. Guru dan Proses Belajar-Mengajar,

1, Pengertian Proses Belajar Mengajar,

Proses belajar mengajar adalah suatu aktivi
tas dimana ada yang belajar dan ada yang mengajar,
Belajar adalah suatu usaha untuk memperoleh penge-
tahuan, ketrampilan dan sikap sehingga terjadi pe-
rubahan dalam diri individu; dan perubahan itu ter
jadl karena usaha, Untuk lebih jelasnya dikemukakan
bahwa :

a, Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan pe =
rubahan pada diri 1individu yang belajar, baik
aktual maupun potensial,

b, Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya
kemampuan baru, yang berlaku dalam waktu yang
relatif lama,

¢. Perubahan 1tu terjadl karena usaha,; ( 5 : 10 ),

Untuk mengarahkan kegiatan helajar tersebut
dilakukan suatu kegiatan yang disebut dengan meng-
ajar, Mengajar pada prinsipnya adalah memberikan
pengetahuan kepada orang yang belum tahu, Sehubung
an dengan itu dapat disimpulkan bahwa :

a, Mengajar adalah komunikasi antara dua orang
atau lebih yang saling mempengaruhi melalul ide
ide dan bélajar sesuatu d1 dalam proses 1lnter -~

aksi tersebut/
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b, Mengajar adalah mengisl pilkiran si belajar de -
ngan informasl dan pengetahuan tentang fakta =
fakta yang bherguna untuk masa yang akan datang,

¢, Mengajar adalah suatu proses dimana si belajar,
guru; kurikulum dan variabel lainnya diorgani -
sasikan dengan cara yang gistematlik untuk men -
capal tujuan-tujuan yang ditentukan.

d, Mengajar adalah menumbuhkan motivasi si belajar,

( 1 : 4.4),

Dengan demikian proses belajar mengajar me-
rupakan interaksi timbal balik antara yang belajar

dan yang mengajar,

2, Ciri-Cirl Proses Belajar-Mengajar,

Suatu interaksi dapat dikatakan proses be -
lajar-mengajar bila dalam proses tersebut memiliki
ciri-ciri :

- adanya tujuan yang akan dicapai,

- adanya individu atau siswa yang bhelajar,
- adanya guru yang menjadi pengajar,

- ,adanya media sebagal alat hantu mengajar,

Dengan ciri tersgbut maka suatu proses bela
jar mengajar merupakan suatu proses yang terencana
dengan baik, Tujuan yang akan dicapai melewati pro
ses belajar harus jelas sehingga hasil yang akan
dicapal dapat diukur. Sedangkan tanpa adanya slswa

vang belajar maka kegiatan tidak dapat berlangsung
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karena tidak ada orang yang akan diarahkan, Untuk

merencanakan proses belajar-mengajar tersebut me -
merlukan guru yang menjabarkan tujuan-tujuan bela-
Jar dalam aktivitas sl pelajar, Sedangkan media di

perlukan sebagal alat membantu siswa untuk belajar,

3., Fungsl atau Peranan Guru dalam Proses Belajar-

Mengajar,

Dalam proses belajar mengajar-guru memegang
peranan yang strategis untuk berlangsungnya keglat
an belajar, Ada tiga fungsl guru dalam proses be -~
lajar-mengajar yaitu :

- Fungsi sebagal komunikator;
- Fungsl sebagal inovatorj
- Fungsi sebagai emansifator, ( 5 : 97 ).

Sebagai kKomunikator guru merupakan sumber
dan penyedia informasi, menyaring, mengevaluasi in
formasi yang tersedia dan mengolahnya ke dalam sua
tu bentuk yang cocok bagi siswa ; sehingga infor =
masl tersebut dapat dipahami dam dimengertl sebaik
balknya oleh siswa, Sebagat inovator; guru harus
pandal menempatkan dirinya pada suatu posisl yang
tidak memihak kepada salah satu sistem norma; arti
nya guru menempatkan orientasinya pada masa depah,
dan orientasi yang menuntut relevansi output pendl
dikan, Sedangkan fungsi sebagal gmansifator; guru

membantu siswa balk gecara individu maupun kelom ~
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pok pada tingkat perkembangan kepribadian yang le

bih tinggi dari apa yang dimiliki sebelumnya,

D, Penggunaan Supervisi Klinis dalam PPL D-II Guru SD,

Program pemantapan pengalaman lapangan (PPL )
mahasiswa program penyetaraan D-II Guru Sekolah Dasar
melalul Universitas Terbuka sejak akgkatan tahun 1991/
1992, menggunakan pola berlapis berulang yang dising-~
kat dengan PBB.

Pola berlapis berulang dalam prakteknya meli -
putli langkah-langkah sebagal berikut ¢

l. Menyusun satuan pelajaran ;
2. Mendiskusikannya dengan kelompok belajar dan super
visor;
3. Mempraktekkannya di kelas sesuali dengan jadwal pe-—
lajaran di sekolah dan kelas masing-masing;
4. Menyempurnakannya berdasarkan hasil praktek di ke
las,
Untuk setlap Satuan Pelajaran yang dibuat harus sela-
lu mengikutl langkah tersebut,
Memperhatikan langkah-langkah yang ditempuh de
ngan pola berlapils berulang dimaksud, maka tugas su e
pervisor dalam membimbing mahasiswa program penyeta -~
raan D=IT Guru Sekolah Dasar berlangsung secara terus

menerus sampai pada mahasiswa tersebut mengikuti ujlan

PPL; Dengan demikian pola PPL yang digunakan tersebut
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bila dihubungkan dengan teknik supervisi yang dapat
digunakan gangat cocok menggunakan pendekatan super =
viel klinis, mengingat bantuan yang diberikan ber -
fungsi untuk mengembangkan kemampuan guru,

Bimbingan yang dihérikan kepada mahasiswa pro--
gram penyetaraan D-II Guru Sekolah Dasar terdiri dari
dua jenis bimbingan yaitu :

- Bimbingan ketika guru menyusun Satuan Pelajarannya;
- Bimbingan ketika guru menerapkannya di kelas dimana

ia bertugas,

1., Bimbingsn Menyusum' Satuan Pelajaran {(SP)

Bimbingan menyusun satuan pelajaran adalah
bimbingan yang diberikan dalam mengembangkan se e
tiap komponen satuan pelajaran tersebut; Sedangkan
format Satuan Pelajaran yang digunakan tergantuﬁg
kepada kemampuan guri atau kemauan guru serta for—
mat Satuan Pelajaran yang digunakan dl1 kecamatan
tersebut, Dengan demilkian format SP tidak menjadi
pemhicaraan atau tidak termasuk dalam bimbingan pa
da saat PPL berlangsung.

Bimbingan yang mendapat perhatian atau di -
berikan pada tahap ini meliputi
a, Merumugkan Tujuan Instrulsional Khusus ( TIK )},
b. Mengembangkan materi pelajaran.

c. Mengemhangkan kegiatan Belajar-Mengajar.

d, Mengembangkan alat penilaian,
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Untuk pengembangan tiap komponen satuan pelajaran
tersebut hendaknya mengarah kepada komponen yang
terdapat dalam Alat Penilaian Xemampuan Guru (APKG 1)
yaitu lembaran penilaian rencana pelajaran, Dengan
herpedoman pada kriteria yang terdapat dalam APKG-1
tersebut, guru-guru diharapkan mampu membuat serta
menyusun satuan pelajaran yang memenuhi persyaratan
seperti yang diharapkan.

Agar penggunaan APKG-1 dapat mencapal sasar
an; supervisor harus memahami dan dapat mengguna -
kannya dengan baik sehingga nilai yang diberikan
dengan APKG-1 tersebut mencerminkan keadaan renca-
na atau satuan pelajaran yang dibuat oleh guru .
Dengan dipahaminya APKG=1 oleh supervisor; ia akan
dapat membimbing dan membantu mahasiswa mencapal
hagil penilaian yang maksimal sehingga pada akhir
nysa mahaglswa.mampu membuat satuan pelajaran walau

pun tanpa bimbingan dari supervisor,

2.-B1mbingan Menerapkan Satuan Pelajaran,

Setelah satuan pelajaran dibuat dan dinilai
dengan APKG-1 memenuhi syarat untuk dipraktekkan ,
bimbingan selanjutnya yang diberikan adalah dalam
menerapkan satuan pelajaran tersebut di kelas, Me-
nerapkan Satuan Pelajaran atau melaksanakan kegiat

an mengajar sehari-harl berkaitan langsung dengan
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ketrampilan dasar mengajar yang melliputi ketrampil-
an-ketrampilan :

a, bertanya;

b, memberi penguat;

c._menjelaskan;

d, mengadakan variasl,

e. membuka dan menutup pelajaran,

f., membimbing diskusil kelompok kecil;

g. mengelola kelas, dan

h, mengajar kelompok kecil dan perorangan,
Ketrampilan-ketrampilan tersebut sebenarnya sudah
dimiliki oleh guru, hanya ‘perlu pendalaman lebih
lanjut.

Dalam menilai kemampuan mengajar ini super-—
visor méngginakan Alat Penilalan Kemampuan Guru
( APKG ~2) vyaitu suatu lembaran penilaian kemam -
puan mengajar, Apa yang dilakukan oleh guru di ke-
las hendaknya dapat mencapal atau mencakup seluruh
butir-butir APKG -2 sehingga bila tercapai nilai
vang maksimal berartl kondisi belajar mengajar te~
lah berjalan dengan baik,

Penggunaan APKG-2 ini memerlukan latihan da
ri supervisor dan guru atau mahasiswa program penye
taraan D-1II Guru Sekolah Dasar, sehingga mereka ta
hu dengan pasti hal~hal yang sceharusnya ada dalam

suatu proses belajar mengajar,
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Derdasarkan pada hal-hal yang dikemukakan ter -
sebut, maka bimbingan yang merupakan pembinaan bagi
guru mahasiswa program penyetaraan D-I1 Guru Sekolah
Dasar dalam keglatan PPL pada dasarnya meningkatkan ke
mampuan profesiaonalnya, Disamping itu pembimbingan di-
arahkan pada indikator-indikator yang tefdapat pada
APKG sehingga bila nilai APKG tersebut tercapal dengan

baik maka proses belajar juga akan baiky
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BAB III

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kegimpul an,

Jabatan guru sebagai Jabatan fungsional me -
rupakan suatu tuntutan untuk selalu berkembang se =
jalan dengan perkembanéan ilmu dan teknologi., Salah
gatu untuk meningkatkan kemampuan guru khususnya gu
ru sekolah dasar, mereka diikutkan pada program pea
nyetaraan D-II Guru Sekolah Dasar, Salah satu untuk
menyelesaikan program ini seorang mahasiswa mengi =
kuti kegiatan Pemantapan Pengalaman Lapangan, Sehu-
bungan dengan judul makalah dan uraian yang telah
dikemukakan terdahulu dapat disimpulkan :

1, Guru dalam melakganalan tugasnya memerlukan ban—
tuan dari supervisor untuk mengatasi masalah -~
masalah yang dihadapinya sehubungan dengan Ke =
giatan ‘belajar mengajar.

2. Dalam pelaksanaan PPL Program Penyetaraan D-II
Guru Sekolah Dasar, mahasiswa memperoleh bimbing
an secara lntensif dari supervisor dalam meren -
canakan atau menyusun Satuan Pelajaran dan bim -
bingan dalam menerapkan satuan pelajaran,

3., Untuk memperlanecar proses bantuan yang diberlkan
kepada guru tersebut supervisor dianjurkan menggu
nakan pendekatan supervisi klinis, karena pelak-
sanaan supervisi klinis relevan dengan pola PPL
yang dlterapkan,

28
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4, Pembimbingan Pemantapan Pengalaman Lapangan (PPL)
agar mahasiswa D-II1 Penyetaraan Duru Sekolah Da~
sar berhasil baik , supervisor berorientasi pada
Alat Penilaian Kemampuan Guru { APKG ) baik yang
digunakan untuk penilaian rencana pelajaran mau—
pun yang digunakan untuk menilai kemampuan meng-

ajar,

B, Saran,
Sehubungan dengan judul serta bahasan yang
»dikemukakan makalah ini, maka saran yang penulis sam
paikan adalah :

1. Supervisor hendaknya mahir atau mampu menggunakan
Alat Penilalan Kemampuan Guru { APKG 1 dan APKG 2)
dengan baik, sehingga dalam menilai hasil peker-
Jaan guru dapati dilnterpretasikan sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya. |

2. Guru sebagai mahasiswa program penyetaraan D-II
Guru Sekolah Dasar, perlu diberikan bekal ten -
tang pentingnya supervisl dan penggunaan APKG
untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya,

3, Supervisor yang bertugas dalam PPL hendaknya di-
latih atau ditatar dengan balk agar dilapangan
tidak terjadi kekeliruan dalam memberikan bantu-
an kepada mahasiswa,

4, Kerjasama dari semua instansi terkalt sangat di-
perlukan dalam menanganl PPL sehingga hasilnya

dapat berhasil seperti yang direncanakan,
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